" Hita Akuntansi dan Keuangan

" Universitas Hindu Indonesia "
e-ISSN 2798-8961 " Edisi Januari 2025 }

Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap
Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Di Desa Se-Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung)

Ni Putu Eka Wati®
Putu Cita Ayu®
Ni Putu Yeni Yuliantari®
M@ program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia
JI. Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar Timur, 80238, Kota Denpasar, Indonesia
e-mail: ekawatiputu740@gmail.com

ABSTRACT

community money is money used to support state administration. implementation of
development, community development and community support. This research aims to determine
the impact of accountability, transparency and community involvement on community financial
governance in the Abiansemal region. All the local leaders in Abiansemal region,with a total of
271 people are the population used in this research. Total sample of 144 people using purposive
sampling method. The tests carried out are instrument tests and classical assumption tests, Once
the data reviewed using multiple processes checking options, t and f test. From this analysis,
stating and answering those questions felt good. and community management in Abiansemal
region. Transparency has a positive impact on community financial management in Abiansemal
communities. Community involvement has a positive impact on community financial
management in Abiansemal.

Keywords: Accountability, Transparency, Community Participation, Village Fund
Management

PENDAHULUAN

Berdasarkan Aturan Pemerintahan No 60 th 2014 anggaran desa yaitu dana APBN ditujukan
untuk desa lewat APBD dan dipergunakan sebagai biaya pengelolaan pemerintahan,
pembangunan, membina serta memberdayakan rakyat. Bentuk pengakuan negara kepada
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki wewenang mengurus dan mengatur urusan
kepemerintahan, kebutuhan masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan
pembangunan desa yaitu dengan adanya dana desa. Pendapatan desa dapat diperoleh dari
berbagai sumber, antara lain pendapatan murni desa, dana yang diperoleh dari APBN, sebagian
penerimaan pembagian PDRD, uang desa yang dialokasikan kabupaten pemberian dana APBD
daerah, donasi serta bantuan dari orang lain, serta penghasilan lain.

APBDes vyaitu suatu tanggungjawab oleh pengelola pemerintahan dalam menyampaikan

kabar penting mengenai seluruh aktivitas desa terhadap masyarakat tentang tata kelola keuangan
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desa serta aktualisasi perencanaan anggaran pemerintah. ICW (Indonesia Corruption Watch)
mengatakan sektor yang menjadi pusat rawan korupsi yaitu sektor Dana Desa yang sering Kkali
menjadi obyek langganan kasus korupsi, baik yang dilakukan oleh pemerintah daerah itu sendiri
maupun instansi terkait. Dalam catatannya sepanjang 2022 korupsi terkait sektor APBDes
mencapai total 576 terdakwa (kbr.id,2023).

Telah terjadi penyimpangan dana APBDes di Desa Darmasaba, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung. Awal kasus ini mencuat lantaran pihak desa tidak menyetorkan Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ) sehingga dicurigai adanya penyimpangan dana. Temuan paling
mencolok ada di proyek Pura Taman Sari, diduga ada nota fiktif dan pemalsuan tanda tangan
oleh aparat desa. Ada banyak permainan dalam proyek ini yang mengarah pada ketidakjujuran
aparat desa, menurut berbagai sumber tokoh masyarakat darmasaba. Dari kejadian tersebut
kerugian yang dialami hingga mencapai ratusan juta rupiah. Informasi dapat digali wartawan dari
keterangan polisi Unit 3 Tipikor Polres Badung (Deliknews, 2021). Publikasi terkait informasi
dana desa di kecamatan abiansemal belum dilaksanakan secara optimal, ditandai dengan
beberapa webside desa tidak dilakukan pembaharuan. Berdasarkan permasalahanyang ada,
sehingga berikut rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana Pengaruh Akuntabilitas pada pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan
Abiansemal?

2. Bagaimana Pengaruh Transparansi pada pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan
Abiansemal?

3. Bagaimana Pengaruh Partisipasi Masyarakat pada pengelolaan dana desa pada Desa Se-

Kecamatan Abiansemal?

KAJIAN PUSTAKA

Agency Theory adalah konsep yang mengilustrasikan interaksi kontrak antara principal dan
agent (Jensen dan Meckling, 1976). Pada penelitian ini, Pemerintah pusat dan daerah bertindak

sebagai principal, sementara perangkat desa sebagai agent. Berdasarkan teori agensi bahwa
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adanya kontrak yaitu pihak principal memberikan wewenang terhadap agent dalam mengurus
serta memberi keputusan yang terbaik untuk principal.

Pengelolaan dana desa adalah suatu pengelolaan keuangan atas uang desa yang
dikeluarkan oleh pemerintah, mulai dengan menyusun data, perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan pertanggungjawaban agar tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. (Masruhin & Kaukab, 2019). Mengenai tata kelola dana desa telah
dipaparkan pada Permendagri No 113 Th 2014 dimana merupakan segala rencana aktivitas
mengenai uang desa dari perancangan, aktualisasi, tata wusaha, laporan hingga
mempertanggungjawabkan, yang dilakukan setiap 1 th, dihitung sejak 1 Januari - 31 Desember.

Akuntabilitas yaitu kewajiban oleh pihak nan diberi mandat (agent) untuk menyajikan,
melaporkan, mengungkapkan serta mempertanggungjawabkan semua aktivitas terhadap pihak
yang memberi mandat (principal) yang mempunyai hak dan wewenang untuk mendapatkan
pertanggunjawaban.  Akuntabalitas juga merupakan  kewajiban  dalam  memberi
pertanggungjawaban, menjawab, memaparkan hasil terhadap pihak yang mempunyai hak dan
wewenang untuk mendapatkan pertanggungjawaban (Andreani 2021).

Transparansi merupakan keterbukaan dan penyediaan informasi serta kemudahan akses
bagi masyarakat untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap. Adanya transparansi
memberi hak serta peluang kepada masyarakat agar mendapatkan informasi yang mencakup
keperluan, aspirasi dan yang dibutuhkan masyarakat. Transparansi merupakan komponen yang
dibutuhkan dalam mengelola dana desa yang efektif (Windyastuti, 2019).

Partisipasi masyarakat adalah masyarakat ikut seta dalam pengambilan putusan, dengan
cara langsung atau tidak langsung melalui lembaga perwakilan masyarakat dalam
menyampaikan kehendaknya. Partisipasi didasarkan pada keleluasaan berserikat, dan
berpartisipasi yang bermanfaat (Mardiasmo, 2018: 23). Dengan terlibatnya Partisipasi publik
tertuju pada musyawarah dan kerja sama yang informatif dari pihak-pihak yang bertanggung
jawab atas ekonomi, sumber daya, masyarakat, lingkungan, dan layanan perencanaan terkait.
Partisipasi publik adalah sarana esensial dalam mengembangkan hubungan, pemahaman, serta
partisipasi yang dibutuhkan dalam menentukan kearifan yang diterapkan oleh pelaksana.
Mekanisme pelibatan publik wajib diupayakan agar adil, responsif, dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Akuntabilitas merupakan kewajiban oleh pihak yang diberi mandat (agent) untuk
menyajikan, melaporkan, mengungkapkan serta mempertanggungjawabkan semua aktivitas
terhadap pihak yang memberi mandat (principal) yang memiliki hak serta wewenang dalam
mendapatkan pertanggunjawaban. Menurut penelitian Dewi dan Saridewi (2021), Hindrayani
dan Erlinawati (2021) bahwa akuntabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan Dana Desa.

Hipotesis 1. Akuntabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Pengelolaan Dana Desa.

Transparansi yaitu gagasan bahwa setiap orang bebas untuk mengetahui tentang
penyelenggaraan pemerintah, seperti informasi tentang kebijakan, bagaimana kebijakan tersebut
dibuat dan diimplementasika serta hasil-hasilnya. Upaya peningkatan pengelolaan dana desa
harus melibatkan masyarakat dan terbuka terhadap informasi-informasi baru. Informasi yang
dimaksud adalah semua informasi yang dapat diakses oleh publik tentang berbagai aspek
kebijakan pemerintah. Menurut penelitian Wahyuni dan Sudiana (2021), Mardiana, dkk (2021)
menerangkan Transparansi memmiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Dan
Desa.

Hipotesis 2: Transparansi Berpengaruh Positif Terhadap Pengelolaan Dana Desa.

Partisipasi Masyarakat yaitu proses keterlibatan masyarakat, baik pada tingkat individu,
kelompok, atau organisasi, di mana berbagai peran dilakukan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan menyelaraskan kebijakan yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
Menurut penelitian Adnyana dan Indraswarawati (2022), Andika dan Erlinawati (2021)
menerangkan Partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan
Dan Desa.

Hipotesis 3: Partisipasi Masyarakat Berpengaruh Positif Terhadap Pengelolaan Dana
Desa.
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METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan pada studi ini yaitu kuantitatif. Adapun teknik dalam studi ini
adalah teknik analisis linier berganda. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
hubungan beberapa variabel. Studi ini digunakan untuk mendapatkan kaitan antara dua variabel
atau lebih, mengkaji peran, sebab dan akibat serta kaitan variabel independen dengan dependen.

(Sugiyono, 2014:55). Desain penelitian yang didasarkan pada uraian diatas yaitu:

Gambar 3.1

Akuntabilitas (X1)

Transparansi (X2) Pengelolaan Dana

/ Desa ()
Partisipasi

Masyarakat (X3)

Sumber: Peneliti, (2023)

Semua data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan berbagai tahapan analisis
sebagaimana diuraikan di bawah ini.

1. Analisis Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Sugiyono (2014 : 147).

2. Validity test, untuk mengecek apakah pertanyaan yang digunakan absah atau tidak.
Pertanyaan tersebut dinyatakan absah apabila dapat mengungkapkan suatu yang diukur oleh
angket yang digunakan. Angket yang digunakan dianggap valid apabila total skor yang
dicapai lebih besar dari 0,30. (Ghozali, 2016).
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Kuesioner yang dapat dipercaya apabila tanggapan yang diberikan terhadap pertanyaan tetap
konsisten atau konstan selama jangka waktu tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa
kuesioner tersebut dapat diandalkan. Apabila diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60 maka menunjukkan bahwa instrumen tersebut mempunyai tingkat reliabilitas
yang tinggi.

Untuk menguji model regresi apakah residu berdistribusi normal atau tidak yang merupakan
tujuan dari uji normalitas (Ghozali, 2016:154). Regresi normal dimana diperoleh nilai
(Asymp Sig) > 0,05 maka model regresi dinyatakan baik.

Model regresi linier, bertujuan menguji ada atau tidak kesamaan varians dan residu antara
suatu pengamatan kepengamatan lain dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik
apabila tidak terjadi residual atau disebut heteroskedastisitas. Kritera yang digunakan dalam
uji ini adalah apabila nilai sig yang dihasilkan > 0,05 maka terbebas dari asumsi
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas merupakan hubungan antar variabel independen dalam regresi
berganda. Kriteria untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut: jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang
dari 10 atau nilai Tolerance lebih besar dari 0,01 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas.

Persamaan analisis regresi linier berganda yaitu Y = a + f1 X1+ B2 Xo+ B3 X3 + €.

Uji koefisien determinasi (R2) sebagai alat ukur sejauh mana model dapat menerangkan
variabel terikat.

Uji kelayakan model (Uji F), Uji F untuk mengetahui apakah variabel independen bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Dikatakan hasil uji F
signifikan jika f < o = 0,05 maka dikatakan model ini layak untuk diuji dimana variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen.

T-test mengevaluasi derajat signifikansi variabel bebas dengan tingkat signifikansi 0,05 = a.
Jika tingkat signifikansinya < 0,05 dapat dinyatakan signifikan dengan variabel yang diamati
(Ghozali, 2016).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis diperoleh dari nilai hitung rata-rata yang didasarkan atas tanggapan dari

responden terhadap variabel masing-masing.
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Stdr. Deviation

Akuntabilitas 144 3,88 500| 4,3578 ,28523
Transparansi 144 3,83 5,00| 4,3660 ,29352
Partisipasi 144 3,60 500| 4,3917 ,30000
Masyarakat

Pengelolaan Dana| 144 3,88 500| 4,4215 ,29030
Desa

Valid N 144

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 4.1 menyatakan total data masing-masing variabel yang valid yaitu 144.
Akuntabilitas dengan min 3,88, max 5,00 dan rerata 4,3578 serta standar deviasi 0,28523.
Transparansi dengan min 3,83, max 5,00 dan rerata 4,3660 serta standar deviasi 0,29352.
Partisipasi masyarakat dengan min 3,60, max 5,00 dan rerata 4,3917 serta standar deviasi
0,30000. Pengelolaan dana desa mempunyai nilai min 3,88, nilai max 5,00 dengan rata-rata
4,4215 serta standar deviasi 0,29030.

Tabel 4. 2

Rekapitulasi Hasil Validitas dan Reliabilitas

Variabel Nilai r min Ket Cronbach Alpha Ket
Akuntabilitas 0,446 Valid 0,787 Reliabel
Transparansi 0,396 Valid 0,786 Reliabel

Partisispasi
Masyarakat 0,538 Valid 0,789 Reliabel
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Pengelolaan

Dana Desa

0,497 ‘ Valid ‘ 0,788 ‘ Reliabel ‘

“Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 4.2 dinyatakan bahwa seluruh instrumen valid serta reliabel karena

seluruh variabel nilai korelasinya > 0,30 serta mempunyai nilai alpha > 0,60.

Tabel 4. 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstand Residual
N 144
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,24891053
Most Extreme Differences Absolute ,068
Positive ,068
Negative -,045
Test Statistic ,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

Sumber: Data diolah (2023)

Dinyatakan normal apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Nilai tingkat
signifikansi diperoleh sebesar 0,200 > 0,05. Dinyatakan data telah didistribusi dengan normal
Tabel 4. 4

Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Const)
Akuntabilitas (X1) ,955 1,047
Transparansi (X2) ,962 1,040
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Partisipasi Masyarakat (X3) ,984 1,016
Sumber: Data diolah 2023

Hasil uji mulitikolinaeritas seluruh variabel bebas yaitu nilai tolerance (X1) adalah 0,955
dengan nilai VIF 1,047. Nilai tolerance (X2) 0,962 dengan nilai VIF 1,040. Nilai tolerance (X3)
0,984 dengan nilai VIF 1,016. Nilai toleransinya > 0,1 serta VIF < 10, dengan demikian

terhindar dari multikolinearitas.

Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas

Unstandard Standard
Coefficients Coefficients
Std.
Variabel B Error Beta T Sig.

1 (Const) ,205 2,568 ,080 ,937
Akuntabilitas (X1) -,038 ,050 -,064| -755 452
Transparansi (X2) ,165 ,064 ,216| 2,569 ,181
Partisipasi Masyarakat (X3) -,065 ,075 -,072 -,867 ,388

Sumber: Data diolah 2023
Berdasarkan hasil uji glejer pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa semua nilai signifikansi

berada diatas dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 4. 6

Uji Kelayakan dan Regresi Linier Berganda

Model Unstandard Standard
Coefficients Coefficients
B Stdr. Error Beta T Sig.
(Const) 25911 4,399 5,890 ,000
Akuntabilitas (X1) ,207 ,085 ,037 2,441 ,005
Transparansi (X2) ,315 ,110 ,239 2,869 ,020
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Partisipasi Masyarakat (X3) ,300 ,128 ,004 2,344 ,010
R 0,824
R Square 0,672
Adj. R Square 0,652
Uji F 3,078
Sig. Model 0,030

Sumber: Data diolah (2023)
Dari tabel diatas diperoleh persamaannya yaitu:
Y=0+P1 X1+ B2 Xo+PsXs+e

Hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 4.6 yaitu:

1) Variabel Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif sebesar 2,441 terhadap pengelolaan
dana desa dimana nilai signifikansi 0,005 < 0,05 sehingga Akuntabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa, dengan demikian H1 dapat diterima.

2) Variabel Transparansi mempunyai pengaruh positif sebesar 2,869 terhadap pengelolaan
dana desa dimana signifikansinya 0,020 < 0,05 maka Transparansi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa, sehingga hipotesis 2 diterima.

3) Variabel Partisipasi Masyarakat mempunyai pengaruh positif sebesar 2,344 dimana
signifikansinya 0,010 < 0,05 terhadap pengelolaan dana desa berarti Partisipasi Masyarakat
mempunyai pengaruh positif signifikan pada Pengelolaan Dana Desa, dengan demikian

hipotesis 3 diterima.

Hasil uji kelayakan model yang tersaji dalam Tabel 4.6 menunjukkan bahwa:

1) Nilai Adjusted R-Square yaitu 0,652, dengan demikian akuntabilitas, transparansi, dan
partisipasi masyarakat dapat mempengaruhi pengelolaan dana desa sebesar 65,2% dan
sisanya 34,8% dipengaruhi dari variabel yang tidak dikaji pada penelitian ini.

2) Uji F memiliki nilai 3,078 dan signifikansinya 0,030 < 0,05, sehingga akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi masyarakat mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan dana

desa, sehingga model pada penelitian ini layak untuk digunakan.
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Berdasarkan hasil pengujian menyatakan akuntabilitas memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Semakin baik akuntabilitas yang dimiliki oleh suatu
organisasi, maka semakin baik pula pengelolaan dana desanya. Untuk mencapai efektifitas dan
efisiensi dalam pengelolaan dana desa diperlukan pertanggungjawaban atau akuntabel dimana
kewajiban seorang pemimpin dapat menyelesaikan segala perintah serta kewajiban telah
dijalankan secara efektif berdasarkan peraturan pemerintah. Pertanggungjawaban yang dimaksud
terutama menyangkut masalah finansial. Penelitian oleh Dewi dan Saridewi (2021), Hindrayani
dan Erlinawati (2021) dengan hasil akuntabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa.

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai koefisien regresi 0,315, nilai t hitung sebesar 2,869 dan
nilai signifikan uji t 0.020 < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa transparansi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Semakin baik transparansi
yang dimiliki oleh suatu organisasi, maka semakin baik pula pengelolaan dana desanya.
Transparansi merupakan bagian mendasar pada saat menerapkan penyelenggaraan pemerintah
yang efektif agar dapat mencapai pengelolaan pemerintah yang transparan dan memberi
informasi yang mudah didapat. Adanya prinsip keterbukaan informasi sebagai kontrol atau
pengawasan dan terjalin hubungan yang kuat antara pemerintah dan masyarakat. Penelitian oleh
Wahyuni dan Sudiana (2021) serta Mardiana, dkk (2021) sesuai dengan penelitian ini yaitu

Transparansi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa.

Pengujian ini menyatakan hasil yaitu partisipasi masyarakat mempunyai pengaruh positif
signifikan pada pengelolaan dana desa. Dengan partisipasi masyarakat yang baik, sehingga lebih
baik pula pengeolaan dana desa. Dalam pengelolaan dana partisipasi masyarakat bisa menjadi
arah, tujuan, serta sasaran pelaksanaan dana desa, maka partisipasi masyarakat bersunggung-
sungguh dalam meningkatkan tata kelola dana desa yang baik. Dalam mewujudkan pengelolaan
dana yang tertib, masyarakat berhak mengevaluasi, menilai, dan mengawasi pengelolaan dana.
Oleh karena itu, dapat dikatakan pula bahwa pengelolaan keuangan desa dapat dikatakan optimal
jika prinsip partisipasi masyarakat diterapkan secara efektif. Penelitian oleh Adnyana dan
Indraswarawati (2022), Andika dan Erlinawati (2021) sesuai dengan penelitian ini yaitu

partisispasi masyarakat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan pada hasil penelitan ini yaitu:

1. Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan dana desa.

Yang menyatakan apabila akuntabilitas desanya lebih baik, maka lebih baik juga

pengelolaan dana desanya.

. Transparansi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Yang

menyatakan apabila transparansi desanya lebih baik, maka lebih baik juga pengelolaan

dana desanya.

. Partisipasi Masyarakat mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan dana

desa. Yang menyatakan apabila Partisipasi Masyarakat desanya lebih baik, maka lebih baik

juga pengelolaan dana desanya.

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara

lain:
1.

Bagi Desa Di Kecamatan Abiansemal

Saran yang dapat diberikan kepada Desa se-Kecamatan Abiansemal yaitu agar tetap
mampu mempertahankan bahkan meningkatkan Akuntabilitas, Transparansi dan
Partisipasi Masyarakat sehingga dapat tercipta pengelolaan dana desa yang diharapakan.
Selain itu, masyarakat dapat menggunakan penelitian ini untuk mendapatkan
pengetahuan, wawasan serta motivasi tentang bagaimana melakukan pengawasan
penggunaan dana desa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu agar mencari faktor-
faktor lain selain akuntabilitas, tranparansi dan partisipasi masyarakat yang
mempengaruhi pengelolaan dana desa. Agar pemerintah desa mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh dan apa saja yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi

penyaluran dana desa secara keseluruhan.
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